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ABSTRAK: Sistem presensi manual pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi masih
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan
pencatatan, kesulitan rekapitulasi data, dan kurangnya
pemantauan kehadiran secara real-time. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui pengembangan
sistem presensi pegawai berbasis web menggunakan framework
Laravel dan database MySQL. Pengujian sistem dilakukan
dengan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh
fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan berhasil berjalan dengan baik
serta mampu mempermudah pencatatan, pengelolaan, dan
pelaporan data presensi. Sistem ini memberikan manfaat berupa
peningkatan efisiensi, ketepatan data, dan kedisiplinan pegawai.

Kata Kunci: Sistem Presensi, Website, Laravel, Presensi
Pegawai, manajemen kehadiran.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan pengaruh
besar dalam pengelolaan sistem informasi pada instansi
pemerintahan, khususnya melalui penerapan sistem berbasis web
yang mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengolahan
data [1]. Meskipun demikian, sistem presensi pegawai di
beberapa instansi masih menggunakan metode manual, termasuk
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi.

Sistem presensi manual, seperti pencatatan menggunakan buku
absensi, memiliki berbagai kelemahan, di antaranya rentan
terhadap kesalahan pencatatan, manipulasi data, serta proses
rekapitulasi yang memerlukan waktu lama. Selain itu, terdapat
risiko kehilangan data akibat kelalaian maupun kecurangan,
sehingga menyulitkan pemantauan kehadiran pegawai secara
akurat dan real-time [2].

Permasalahan tersebut berdampak pada menurunnya tingkat
kedisiplinan pegawai dan kurang optimalnya proses administrasi

OPEN ACCESS a

Afiliasi:

"Program Studi Teknik Informatika, Univeristas
Riau, Pekanbaru, Indonesia

2Program Studi Hubungan Internasional,
Univeristas Riau, Pekanbaru, Indonesia
Korespondensi:

Email: auzia.natasa0477@student.unri.ac.id

Diterima Redaksi:
13 Maret 2026
Selesai Revisi:

17 Maret 2026
Diterbitkan Online:
18 Maret 2026

Cara Mengutip Artikel ini IEEE):

A. Natasa and D. S. P. Sukanta, “Rancang
Bangun Sistem Presensi Pegawai Berbasis
Website Menggunakan Framework Laravel pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi”, Informatics
Today, pp. 48-58., Jun. 2026.

This article is licensed under a Creative
Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License.

kepegawaian [3]. Data presensi yang tidak akurat dapat mempengaruhi pengambilan keputusan, seperti dalam
penilaian kinerja, pemberian tunjangan, serta evaluasi kehadiran. Di sisi lain, proses administrasi menjadi tidak
efisien karena pengolahan data yang lambat dan sulit dikontrol, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan

dalam penyajian laporan.
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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem presensi yang lebih efektif dan efisien
menjadi semakin penting, khususnya di lingkungan instansi pemerintahan. Sistem presensi berbasis digital,
terutama berbasis web, mampu memberikan kemudahan dalam pencatatan dan pengelolaan data kehadiran
secara otomatis, real-time, dan terintegrasi dalam basis data, sehingga meningkatkan akurasi serta keamanan
data [4]. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan proses monitoring kehadiran pegawai dilakukan secara lebih
cepat dan transparan oleh pihak manajemen. Data yang tersimpan secara digital dapat diakses kapan saja dan di
mana saja melalui jaringan internet, sehingga mempermudah proses evaluasi serta pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan akurat dalam pengelolaan sumber daya manusia.

Penerapan sistem presensi berbasis web juga terbukti dapat meningkatkan efisiensi administrasi, meminimalkan
kesalahan pencatatan, serta mempermudah proses pelaporan dan monitoring kehadiran pegawai secara
transparan dan akuntabel. Selain itu, sistem ini memungkinkan akses data yang lebih fleksibel serta mengurangi
potensi kecurangan dalam proses presensi [5][6].

Meskipun telah banyak penelitian dan pengembangan sistem presensi berbasis web, sebagian sistem yang ada
masih memiliki keterbatasan, seperti belum sepenuhnya mendukung pemantauan kehadiran secara real-time,
kurang terintegrasi dengan pengelolaan data pegawai, serta belum menyediakan fitur pelaporan yang optimal
sesuai kebutuhan instansi pemerintahan. Selain itu, implementasi sistem presensi digital pada beberapa instansi
masih belum berjalan secara maksimal karena belum disesuaikan dengan kebutuhan operasional dan administrasi
yang spesifik. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem presensi yang lebih terintegrasi, real-time, dan
sesuai dengan kebutuhan instansi pemerintahan guna mengatasi keterbatasan tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem presensi pegawai berbasis website yang
mampu membantu proses pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data kehadiran secara lebih efektif dan efisien.
Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta basis data
MySQL, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai serta mendukung pengelolaan
administrasi kepegawaian yang lebih baik di instansi pemerintahan [7].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem presensi pegawai berbasis website ini adalah
metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan salah satu model dalam Software Development Life Cycle
(SDLC) yang memiliki tahapan pengembangan sistem secara berurutan mulai dari analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian sistem [8]. Metode ini dipilih karena memiliki alur kerja
yang sistematis sehingga memudahkan proses pengembangan sistem secara terstruktur.

Metode Waterfall dipilih karena kebutuhan sistem presensi pada instansi telah dapat diidentifikasi dengan jelas
sejak awal penelitian, sehingga proses pengembangan dapat dilakukan secara berurutan tanpa memerlukan
perubahan yang signifikan. Selain itu, metode ini dinilai lebih sesuai dibandingkan metode Agile atau Prototype
yang cenderung membutuhkan iterasi berulang dan perubahan kebutuhan secara dinamis. Dengan ruang lingkup
sistem yang relatif stabil, metode Waterfall mampu memberikan hasil yang lebih terarah, terdokumentasi dengan
baik, serta sesuai dengan kebutuhan pengguna [8].

2.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada sistem presensi yang
sedang berjalan serta menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis, sistem
presensi yang digunakan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi masih
menggunakan metode manual berupa pencatatan pada lembar kertas bagi sebagian pegawai. Sistem presensi
manual juga memerlukan waktu yang lebih lama dalam pencatatan dan pengolahan data karena proses rekap
dilakukan secara manual. Kondisi ini meningkatkan beban kerja petugas serta berpotensi menimbulkan
kesalahan manusia (human error). Oleh karena itu, diperlukan sistem presensi berbasis website yang dapat
mencatat kehadiran secara digital, menyimpan data dengan aman, serta memudahkan akses dan pengelolaan data
presensi pegawai.
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Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

No Kode Kebutuhan Fungsional Deskripsi

1 FO1 Login pengguna Sistem memungkinkan admin dan pegawai login

2 F02 Presensi masuk Pegawai dapat melakukan presensi masuk

3 FO03 Presensi pulang Pegawai dapat melakukan presensi pulang

4 Fo4 Kelola data pegawai Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data

5 FO5 Rekap presensi Sistem menampilkan rekap presensi mingguan, bulanan
dan tahunan

6 F06 Export data Sistem dapat mengunduh data dalam format Excel

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional

No Kategori Kebutuhan Deskripsi

1 Keamanan Autentikasi Sistem menggunakan login email dan password
2 Kinerja Waktu akses Sistem dapat diakses dengan cepat

3 Aksesibilitas Berbasis web Sistem dapat diakses melalui browser

4 Keandalan Penyimpanan data Data tersimpan di database MySQL

5 Usability Kemudahan penggunaan Sistem mudah digunakan oleh pengguna

Penggunaan sistem presensi manual menimbulkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan,
keterlambatan dalam proses rekapitulasi data, serta risiko kehilangan atau kerusakan data. Selain itu, sistem
manual juga memerlukan waktu yang lebih lama dalam proses pengolahan data karena seluruh data harus
direkap secara manual oleh petugas.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka dapat diidentifikasi kebutuhan sistem yang terdiri dari
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan fungsional sistem disajikan pada Tabel 1,
sedangkan kebutuhan non-fungsional disajikan pada Tabel 2.

2.2. Perancangan Sistem

Dalam pengembangan sistem presensi pegawai berbasis website ini digunakan pendekatan perancangan sistem
yang melibatkan beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi sistem,
serta pengujian sistem. Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
pada sistem presensi yang sedang berjalan serta menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari
sistem yang akan dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
merancang sistem presensi yang sesuai dengan kebutuhan instansi.

Setelah kebutuhan sistem diperoleh, tahap selanjutnya adalah melakukan perancangan sistem. Pada tahap ini
dilakukan pembuatan desain sistem yang bertujuan untuk menggambarkan alur kerja sistem yang akan
dikembangkan. Perancangan sistem dilakukan menggunakan beberapa diagram pemodelan sistem agar proses
pengembangan sistem dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan sistematis. Diagram yang digunakan antara
lain sebagai berikut:

2.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem, seperti
proses login, melakukan presensi, serta pengelolaan data pegawai oleh admin. Diagram ini
menunjukkan hubungan antara aktor dengan fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem presensi yang
dikembangkan. Perancangan yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 1(a).
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Pemilihan aktor Admin dan Pegawai didasarkan pada kebutuhan sistem yang membedakan hak akses
pengguna, di mana admin memiliki kewenangan dalam mengelola data pengguna dan rekap presensi,
sedangkan pegawai hanya melakukan proses presensi. Use Case yang dirancang seperti login, presensi,
dan pengelolaan data dipilih karena merupakan fungsi utama yang dibutuhkan dalam sistem presensi
untuk mendukung operasional secara efektif dan terstruktur.

2.2.2  Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan alur aktivitas sistem dalam proses presensi pegawai,
mulai dari proses login hingga proses pencatatan kehadiran. Diagram ini menggambarkan aliran
aktivitas yang dilakukan oleh pengguna serta proses yang terjadi di dalam sistem. Perancangan Activity
Diagram dapat dilihat pada Gambar 1(b).

Alur aktivitas dirancang secara berurutan dimulai dari proses login sebagai tahap autentikasi pengguna,
kemudian dilanjutkan dengan pemilihan menu sesuai hak akses, hingga proses pencatatan presensi.
Percabangan pada diagram digunakan untuk menggambarkan kondisi validasi login dan pemilihan
menu, sehingga sistem dapat menangani kemungkinan kesalahan input maupun perbedaan hak akses
pengguna secara tepat.

2.2.3  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk merancang struktur basis data yang akan
digunakan dalam sistem. ERD menggambarkan hubungan antar entitas dalam basis data, seperti entitas
user dan presensi, yang saling berhubungan dalam pengelolaan data kehadiran pegawai [9].
Perancangan ERD yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 1(c).

Pemilihan entitas user dan presensi didasarkan pada kebutuhan utama sistem dalam mengelola data
pegawai dan data kehadiran. Entitas user digunakan untuk menyimpan informasi pengguna seperti
identitas dan hak akses, sedangkan entitas presensi digunakan untuk mencatat data kehadiran seperti
tanggal, jam masuk, jam pulang, dan status kehadiran. Relasi antara kedua entitas menggunakan
foreign key (user id) bertujuan untuk menghubungkan setiap data presensi dengan pengguna yang
bersangkutan, sehingga data menjadi terintegrasi dan memudahkan proses pengelolaan serta pelaporan.

Setelah tahap perancangan sistem selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah implementasi sistem menggunakan
framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP. Laravel dipilih karena memiliki berbagai fitur yang
memudahkan pengembangan aplikasi berbasis web, seperti sistem routing, manajemen database melalui
migration, serta dukungan keamanan yang baik. Selain itu, penggunaan Laravel juga memungkinkan
pengembang untuk menerapkan konsep MVC (Model, View, Controller) yang memisahkan antara logika
aplikasi, tampilan, dan pengelolaan data sehingga kode program menjadi lebih terstruktur dan mudah dipelihara.

2.2.4 Mekanisme Keamanan Sistem

Dalam sistem presensi pegawai berbasis website yang dikembangkan, terdapat beberapa mekanisme
keamanan yang diterapkan untuk menjaga keakuratan dan keandalan data presensi. Pertama, sistem
menerapkan autentikasi pengguna melalui proses login menggunakan email dan password untuk
memastikan bahwa hanya pengguna yang terdaftar yang dapat mengakses sistem.

Kedua, sistem dilengkapi dengan validasi lokasi (GPS) pada saat melakukan presensi. Sistem akan
mengambil data latitude dan longitude pengguna, kemudian membandingkannya dengan titik koordinat
lokasi kantor. Presensi hanya dapat dilakukan apabila pengguna berada dalam radius maksimal 100
meter dari lokasi kantor. Apabila pengguna berada di luar radius tersebut, maka sistem akan menolak
proses presensi secara otomatis.
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Ketiga, untuk kondisi tertentu seperti dinas luar, sistem menyediakan fitur absen darurat, yang
memungkinkan pegawai tetap dapat melakukan presensi meskipun berada di luar area kantor. Namun,
penggunaan fitur ini harus disertai dengan keterangan atau alasan yang jelas, sehingga dapat dilakukan
validasi oleh pihak admin.

Keempat, sistem menerapkan pencegahan presensi ganda, di mana pengguna hanya dapat melakukan
presensi satu kali untuk presensi masuk dan satu kali untuk presensi pulang dalam satu hari. Hal ini
bertujuan untuk menghindari duplikasi data presensi.Selain itu, seluruh data presensi disimpan dalam
basis data secara terstruktur sehingga meminimalkan risiko kehilangan data serta memudahkan proses
monitoring dan audit oleh pihak instansi.

2.3. Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil perancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi yang
dapat dijalankan. Sistem presensi pegawai dalam penelitian ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel [7].

Basis data yang digunakan dalam sistem ini adalah MySQL, yang berfungsi untuk menyimpan data pengguna,
data presensi, serta data laporan presensi [10]. Proses pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan Visual
Studio Code sebagai editor kode program serta Laragon sebagai server lokal untuk menjalankan aplikasi selama
proses pengembangan [11].

Sistem Presensi Sistem

a) | b)

[ registrasi

PegawalAdmin

AKses Vebsite

Login
(AdminPegawal)

Input Email dan
Passwora

')
J

ves é ro
Masuk Dashboard) [ Tampian Erar |
Sesuai Role —

-

Pilin pMenu

Admin Fegawai

[ Tampilan Data

Tampilan Menu
dan Rekapan

Presensi

Simpan Data
Presensi

-

.

LogOut

Presensi

PK [id Bigint
O FK |user_id int
ser
| 5 Tid =i T | tanggal date
I 1giry
C 9 jam_masuk time
nama VARCHAR(255) R R
jam_ pulang time
email VARCHAR(255) foto VARCHAR(255)
password VARCHAR(255) Kketerangan text
role ENUM o i
fot VARCHAR(255) latitude decimal(10,7)
oto
longitude decimal(10,7)
created_at |TIMESTAMP a b ENUM
mode_absen
updated_at | TIMESTAMP status_ VARCHAR(255)
created_at TIMESTAMP
updated_at TIMESTAMP

Gambar 1 (a) Use Case Diagram Sistem Presensi, (b) Activity Diagram Sistem Presensi, (¢) Entity Relationship
Diagram (ERD) Sistem Presensi.
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2.4. Metode Pengujian Sistem

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap pengujian sistem yang telah dikembangkan. Pengujian sistem
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan fungsi yang terdapat pada aplikasi presensi pegawai
berbasis website dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna serta spesifikasi sistem yang
telah dirancang sebelumnya. Proses pengujian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan terjadinya
kesalahan atau ketidaksesuaian fungsi pada sistem sehingga dapat diketahui apakah sistem telah bekerja secara
optimal sebelum digunakan secara langsung oleh pengguna.

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Black Box Testing. Metode Black Box Testing
merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian fungsi sistem berdasarkan masukan
(input) dan keluaran (output) yang dihasilkan tanpa melihat atau menganalisis struktur internal dari kode
program yang digunakan. Dengan kata lain, pengujian ini dilakukan dari sudut pandang pengguna untuk
memastikan bahwa sistem mampu memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan ketika diberikan input
tertentu. Melalui metode ini, setiap fitur dalam sistem diuji dengan memberikan berbagai skenario input untuk
melihat apakah sistem dapat menghasilkan output yang benar dan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang.

Pengujian dilakukan pada sistem presensi pegawai berbasis website yang telah dikembangkan dengan menguji
beberapa fitur utama yang terdapat di dalam sistem. Fitur-fitur tersebut meliputi proses login pengguna, presensi
masuk, presensi pulang, absensi darurat, manajemen pengguna oleh admin, rekap presensi pegawai, serta fitur
ekspor data presensi. Pada setiap fitur dilakukan beberapa skenario pengujian untuk memastikan bahwa sistem
mampu memproses data dengan benar, menampilkan informasi yang sesuai, serta memberikan respon yang tepat
terhadap setiap tindakan yang dilakukan oleh pengguna.

Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat menangani kondisi tertentu seperti
kesalahan input data, kegagalan autentikasi pada proses login, serta validasi data pada saat proses presensi
berlangsung. Dengan melakukan pengujian terhadap berbagai skenario tersebut, diharapkan sistem dapat bekerja
secara stabil dan meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan ketika sistem digunakan dalam lingkungan
operasional.

Namun demikian, pengujian pada penelitian ini masih terbatas pada aspek fungsionalitas sistem dan belum
mencakup aspek wusability dan performa sistem. Usability merupakan tingkat kemudahan pengguna dalam
menggunakan sistem, sedangkan performa sistem berkaitan dengan kecepatan dan kestabilan sistem saat
dijalankan. Oleh karena itu, diperlukan pengujian lanjutan untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan sistem
oleh pengguna secara langsung serta untuk mengukur kinerja sistem dalam kondisi penggunaan yang lebih
kompleks.

Hasil dari setiap skenario pengujian kemudian dicatat dan dianalisis untuk mengetahui apakah fungsi sistem
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya, tingkat keberhasilan pengujian sistem dihitung untuk
mengetahui seberapa baik sistem dapat menjalankan seluruh fitur yang tersedia. Tingkat keberhasilan pengujian
sistem dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Total Responden X Jumlah Hasil Uji Berhasil
= x 100%

BET =
Total Responden X Jumlah Total Pengujuan (1)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem presensi pegawai berbasis website di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi telah berhasil diimplementasikan sesuai dengan perancangan sistem yang telah dilakukan. Sistem ini
membantu proses pencatatan dan pengelolaan data kehadiran pegawai secara lebih terstruktur, efisien, dan
mudah diakses.

Selain itu, implementasi sistem ini juga menunjukkan adanya peningkatan dalam efisiensi kerja, kedisiplinan

pegawai, serta transparansi dalam pengelolaan data presensi. Proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan
secara manual kini dapat dilakukan secara otomatis sehingga mengurangi waktu pengolahan data serta
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meminimalkan kesalahan pencatatan. Dari sisi kedisiplinan, sistem presensi berbasis website memungkinkan
pemantauan kehadiran pegawai secara lebih akurat dan real-time, sehingga mendorong pegawai untuk lebih
tertib dalam melakukan presensi. Sementara itu, transparansi data presensi juga meningkat karena seluruh data
tersimpan dalam sistem dan dapat diakses serta dipantau oleh pihak admin secara langsung.

3.1. Hasil Perancangan Sistem

Hasil perancangan sistem pada penelitian ini menghasilkan sebuah sistem presensi pegawai berbasis website
yang digunakan untuk mempermudah proses pencatatan dan pengelolaan data kehadiran pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.

Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, sistem ini memiliki dua aktor utama yaitu admin dan pegawai.
Pegawai dapat melakukan presensi masuk dan presensi pulang melalui sistem, sedangkan admin memiliki hak
akses untuk mengelola data pengguna serta melihat rekap presensi pegawai.

Sistem presensi ini bekerja dengan cara pengguna melakukan login terlebih dahulu ke dalam sistem. Setelah
berhasil login, pegawai dapat melakukan presensi melalui halaman dashboard. Data presensi yang telah
dilakukan akan tersimpan di dalam database dan dapat dilihat oleh admin dalam bentuk rekap presensi. Dengan
adanya sistem ini, proses pencatatan kehadiran pegawai menjadi lebih mudah, cepat, dan terkelola dengan baik
karena seluruh data presensi tersimpan secara digital di dalam database.

Secara lebih mendalam, sistem yang dikembangkan ini mampu mengatasi permasalahan yang sebelumnya
terjadi pada sistem manual, seperti keterlambatan rekapitulasi dan potensi kesalahan pencatatan. Dengan adanya
sistem berbasis website, proses rekap data presensi dapat dilakukan secara otomatis sehingga meningkatkan
efisiensi administrasi. Selain itu, fitur monitoring oleh admin memungkinkan pengawasan kehadiran pegawai
secara lebih transparan dan akuntabel. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun telah sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu meningkatkan efektivitas pengelolaan presensi serta mendukung peningkatan
kedisiplinan pegawai.

3.2. Implementasi Sistem

Sistem presensi pegawai dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel
serta menggunakan MySQL sebagai basis data. Antarmuka sistem dirancang menggunakan HTML, CSS,
Bootstrap, dan JavaScript sehingga menghasilkan tampilan yang responsif dan mudah digunakan oleh pengguna.
Sistem yang dibangun memiliki beberapa fitur utama [12][13][14][15], antara lain:

3.2.1 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk mengakses sistem presensi. Pada
halaman ini pengguna diminta untuk memasukkan email dan password yang telah terdaftar di dalam sistem
sebagai proses autentikasi. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak
akses yang dapat masuk ke dalam sistem. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan data yang tersimpan di
dalam database, maka pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard sesuai dengan perannya, yaitu sebagai
pegawai atau admin. Sebaliknya, jika email atau password yang dimasukkan tidak sesuai, maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk memasukkan kembali data yang benar. Halaman
login ini berperan penting dalam menjaga keamanan sistem agar data presensi tidak dapat diakses oleh pihak
yang tidak berwenang yang ditunjukkan seperti pada Gambar 2(a).

3.2.2  Dashboard Pegawai

Dashboard pegawai merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pegawai berhasil melakukan login ke
dalam sistem. Pada halaman ini pegawai dapat melakukan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan presensi
kehadiran. Pegawai dapat melakukan presensi masuk saat memulai aktivitas kerja dan presensi pulang ketika
menyelesaikan pekerjaan serta terdapat juga absen darurat yang digunakan ketika pegawai sedang melakukan
dinas luar. Selain itu, halaman ini juga menampilkan informasi mengenai status kehadiran pegawai pada hari
tersebut, seperti waktu presensi masuk dan presensi pulang yang telah tercatat di dalam sistem. Informasi ini
membantu pegawai untuk memantau data kehadiran mereka secara langsung tanpa harus melakukan pengecekan
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secara manual. Dengan adanya dashboard ini, proses pencatatan presensi menjadi lebih praktis, cepat, dan
transparan. Tampilan dashboard pegawai ditunjukkan pada Gambar 2(b).

3.2.3 Dashboard Admin

Dashboard admin merupakan halaman yang memiliki fungsi pengelolaan sistem secara menyeluruh. Pada
halaman ini admin memiliki hak akses untuk mengelola berbagai data yang berkaitan dengan sistem presensi.
Admin dapat melakukan pengelolaan data pegawai seperti menambah data pegawai baru, memperbarui
informasi pegawai, maupun menghapus data pegawai yang sudah tidak aktif. Selain itu, admin juga dapat
melihat rekapitulasi data presensi seluruh pegawai yang tersimpan di dalam sistem. Melalui halaman ini admin
juga dapat mengelola akun pengguna, termasuk mengatur hak akses pengguna agar sistem dapat digunakan
sesuai dengan peran masing-masing. Dengan adanya dashboard admin, proses pengelolaan data menjadi lebih
terstruktur dan memudahkan pihak pengelola dalam memantau aktivitas presensi pegawai secara keseluruhan.
Tampilan dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 2(c).

3.2.4 Rekap dan Export Data Presensi

Fitur rekap dan export data presensi merupakan salah satu fitur yang disediakan oleh sistem untuk memudahkan
proses pemantauan dan pelaporan kehadiran pegawai. Melalui fitur ini admin dapat melihat data presensi
pegawai yang ditampilkan dalam bentuk rekapitulasi berdasarkan periode waktu tertentu, seperti harian,
mingguan, atau bulanan. Data yang ditampilkan meliputi informasi kehadiran pegawai, waktu presensi masuk,
waktu presensi pulang, serta status kehadiran. Selain ditampilkan dalam bentuk tabel, sistem juga menyediakan
fitur export data sehingga data presensi dapat diunduh dan disimpan dalam format tertentu untuk keperluan
dokumentasi maupun pembuatan laporan. Fitur ini sangat membantu dalam proses administrasi karena
mempermudah pengolahan data kehadiran pegawai secara lebih efisien dan sistematis. Tampilan fitur rekap dan
export data presensi ditunjukkan pada Gambar 2(d).

Dashboard Pegawai

atzng, Maijam Sshei

PRESENSI PEGAWAI DINAS
KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL

TEN KL AR

BUPATEN KU

Absen Kantor

Bl

Absen Darurat (Luar Kantor)

L ABSEN DARURAT (LUAR KANTOR)

Riwayat Presensi

Rekap Presensi Bulan February 2026

NAMA PEGAWAI TANGGAL  JAMMASUK  JAM PULANG STATUS

Gambar 2. (a) Halaman Login Pengguna, (b) Halaman Dashboard Pegawai, (c) Halaman Dashboard Admin, (d)
Halaman Rekap Absen.
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3.3 Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan setiap fungsi pada
sistem presensi berbasis web berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian dilakukan pada
beberapa modul utama seperti autentikasi login, logout, presensi masuk, absen pulang, absen darurat, dashboard
admin, rekap presensi bulanan, export data Excel, manajemen pengguna, serta perubahan password. Berdasarkan
hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 3, seluruh skenario pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan
100%, yang menandakan bahwa seluruh fitur sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil skenario pengujian yang telah dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, diperoleh
data bahwa jumlah responden yang terlibat dalam pengujian adalah 3 orang dengan total 43 skenario pengujian
yang diuji. Seluruh pengujian menunjukkan hasil berhasil, sehingga jumlah pengujian yang berhasil adalah 43
pengujian. Perhitungan tingkat keberhasilan pengujian dilakukan menggunakan Rumus (1), yaitu dengan
membandingkan jumlah responden dan jumlah skenario pengujian yang berhasil. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut diperoleh nilai BBT sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa sistem presensi berbasis web telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang dirancang.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Black Box Testing Sistem Inventaris

Jumlah Tingkat

Skenario Uji ~ Keberhasilan Keterangan

Modul Pengujian

Autentikasi (Login) 7 100% Proses login, validasi input, serta
pengalihan halaman berdasarkan role
berjalan dengan baik.

Logout 2 100% Proses logout berhasil menghapus session
dan membatasi akses halaman tanpa
autentikasi.

Presensi Masuk 6 100% Sistem berhasil mencatat presensi masuk,
memvalidasi lokasi, waktu, dan mencegah
presensi ganda.

Absen Pulang 4 100% Sistem mencatat jam pulang dengan benar
serta memvalidasi kondisi presensi
sebelumnya.

Absen Darurat 4 100% Presensi darurat dapat dilakukan dengan
validasi foto dan keterangan serta
mengirim notifikasi.

Dashboard Admin 3 100% Dashboard berhasil menampilkan data
presensi serta fitur filter tanggal berjalan
dengan baik.

Rekap Presensi Bulanan 2 100% Sistem dapat menampilkan rekap presensi
berdasarkan bulan dan tahun yang dipilih.

Export Excel 3 100% Sistem berhasil mengekspor data presensi
ke file Excel sesuai filter yang dipilih.

Manajemen User 6 100% Admin dapat menambah, menghapus,
serta memvalidasi data pengguna dengan
benar.

Ubah Passsword 6 100% Fitur perubahan password berjalan dengan
validasi password lama, konfirmasi, dan
aturan keamanan.

Total Skenario Evaluasi 43 100% Sistem presensi berbasis web berfungsi
dengan baik dan layak digunakan
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
presensi pegawai berbasis website berhasil dirancang dan dibangun untuk membantu proses pencatatan serta
pengelolaan kehadiran pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.
Sistem ini memungkinkan pegawai melakukan presensi masuk dan presensi pulang secara online sehingga
proses pencatatan kehadiran menjadi lebih praktis dan terorganisir.

Selain itu, sistem juga memudahkan admin dalam mengelola data pegawai serta memantau kehadiran pegawai
secara lebih efektif. Admin dapat melihat data presensi, mengelola pengguna, serta mengakses rekapitulasi
kehadiran yang tersimpan dalam sistem secara terpusat.

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta menggunakan
MySQL sebagai basis data. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur
sistem seperti login, presensi masuk, presensi pulang, pengelolaan data pengguna, serta rekap presensi dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi yang dirancang. Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan
kehadiran pegawai menjadi lebih efisien, terstruktur, dan memudahkan dalam proses pengelolaan serta pelaporan
data presensi
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